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RINGKASAN
Dalam kajian ilmu hukum, hukum adat sebagai hukum tidak tertulis (ongeschrevenrecht) selalu dihadapkan dengan perundang-undangan sebagai hukum tertulis (geschrevenrecht). Perbedaan antara lex scripta dan lex non scripta sudah diperkenalkan sejak zaman Romawi karena sifat dan bentuknya yang berbeda. Van Vollenhoven menyatakan bahwa hukum adat adalah bagian dari hukum yang berasal dari adat istiadat, yakni kaidah-kaidah sosial yang dibuat dan dipertahankan oleh para fungsionaris hukum dan berlaku serta dimaksud untuk mengatur hubungan-hubungan hukum dalam masyarakat dan mempunyai sanksi. Dari pengertian di atas dapat diketahui the living law adalah hukum yang hidup dan sedang aktual dalam suatu masyarakat, sehingga tidak membutuhkan upaya reaktualisasi lagi. The living law adalah hukum yang hidup di dalam masyarakat, bisa tertulis bisa juga tidak. 
Dalam pelaksanaannya, yang menjadi masalah adalah hal mana yang merupakan hukum tidak tertulis yang dianggap adil. Untuk menjamin adanya kepastian hukum memang perlu penyusunan suatu regulasi terhadap norma hukum yang hidup dalam masyarakat untuk membatasi kesewenangan dan tetap menjaga kearifan lokal tersebut. Seperti halnya pada tahap pembuktian terhadap delik pidana, dalam hukum positif Indonesia berpedoman kepada KUHAP diatur ketentuan-ketentuan secara rinci dan jelas karena pada tahap pembuktian tersebut merupakan bagian yang sangat esensial guna menentukan nasib si terdakwa. Lalu bagaimana dengan pembuktian dalam hukum pidana adat, tentunya hukum adat yang satu dengan hukum adat wilayah lainnya sangatlah berbeda. Bagaimana peran penegak hukum adat dalam membuktikan si terdakwa jika memang bersalah, mengingat masyarakat hukum adat selama ini masih tetap menjaga kearifan lokalnya dan membatasi diri dari segala teknologi maupun informasi. Padahal dalam proses pembuktian adalah yang paling urgensi bagi si terdakwa guna menjamin kepastian hukumnya. Sehingga dari kegiatan penelitian ini bertujuan memperoleh data mengenai karakteristik dari sistem maupun metode pembuktian sesuai keyakinan bagi para penegak/pemangku hukum adat terhadap si terdakwa di masyarakat hukum adat Suku Samin, Desa Klopoduwur, Kabupaten Blora. Untuk memperoleh data dari penelitian yang bersifat pendekatan kualitatif ini sudah barang tentu kami menggunakan perpaduan metode pengumpulan data primer serta sekunder. Pengumpulan data primer dengan cara melakukan observasi/pengamatan guna mendiskripsikan setting, kegiatan yang terjadi, orang yang terlibat di dalam kegiatan, waktu kegiatan dan makna yang diberikan para pelaku yang diamati tentang peristiwa yang bersangkutan. Kemudian dengan cara wawancara untuk memperoleh informasi tentang hal-hal yang tidak dapat diperoleh lewat pengamatan. Sedangkan pengumpulan data sekunder dengan cara studi kepustakaan dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini yaitu berupa artikel dan jurnal hukum yang dipublikasikan baik dalam bentuk cetakan maupun elektronik. Tujuannya agar mahasiswa dan masyarakat umum dapat mengambil nilai-nilai positif dari norma/kaidah hukum yang hidup dalam masyarakat hukum adat Suku Samin tersebut dan menjadi wawasan nusantara serta pengetahuan mengenai aneka ragam hukum masyarakat di Indonesia.



i

BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG 
	Hukum Adat merupakan hukum yang hidup dan berkembang dalam masyarakat adat karena merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari dinamika masyarakat adat. Hukum adat adalah hukum yang sebagian besar tidak tertulis dan merupakan asas-asas atau prinsip-prinsip yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat adat, untuk mengatur hubungan-hubungan antar anggota masyarakat dalam suatu pergaulan hidup.
	Eugen Erlich menggambarkan hukum yang dimaksud dengan living law yang ditemukan dalam kebiasaan yang sekarang berlaku di dalam masyarakat, khususnya dari norma-norma yang tercipta dari aktifitas-aktifitas sejumlah kelompok dimana warga masyarakat terlibat. Sehingga dalam penyelesaian konflik/perkara yang terjadi dalam masyarakat adat diselesaikan melalui lembaga adat yang ada dan diakui oleh masyarakat adat. 
	Penyelesaian-penyelesaian konflik yang dilakukan melalui mekanisme hukum adat khususnya dalam perkara pidana, sebenarnya merupakan nilai-nilai asli dari bangsa Indonesia. Berbeda dengan hukum pidana barat, tujuan hukum pidana adat adalah memulihkan keseimbangan hukum yang menjadi tujuan segala reaksi adat (adatreactie) sedangkan dalam sistem hukum pidana barat lebih bertujuan untuk memperbaiki orang yang salah dengan efek penjeraan/penderitaan.
	Namun berbeda dengan hukum adat, hukum pidana barat yang ditransformasikan di dalam hukum positif Indonesia yang berpedoman pada KUHAP mengatur ketentuan dengan jelas dan tegas mengenai proses awal sampai akhir si terdakwa dalam pengenaan pertanggungjawaban melalui pemidanaan, termasuk dalam hal pembuktiannya. Apakah si terdakwa memang bersalah atau tidak yang dinilai dari alat-alat bukti dan keyakinan subjektif hakim, yang kemudian proses ini bisa disebut proses yang esensial dalam menentukan nasib terdakwa kedepan.
	Sedangkan di dalam pelaksanaan hukum pidana adat dapat merujuk pada sumber-sumber hukum adat misalnya; kebiasan yang merupakan tradisi adat, pepatah adat, yurisprudensi adat, maupun dokumen-dokumen yang hidup pada waktu itu, yang memuat ketentuan-ketentuan hukum yang hidup. Dan melalui ketentuan-ketentuan tersebut dalam hal pidana adat hanya mengatur jenis pelanggaran dan seperti apa jenis pemidanaannya atau yang disebut dengan reaksi adat (adatreactie) dalam masyarakat adat. Yang mana dalam hal pembuktiannya, tidak diatur secara jelas dan rinci di dalam ketentuan tersebut. Terlebih lagi di dalam masyarakat hukum adat cenderung membatasi diri dengan segala teknologi dan informasi yang ada untuk tetap menjaga kearifan lokalnya.
	Untuk itu, pada kesempatan kali ini kami akan melakukan penelitian dengan menggali informasi guna menjawab pertanyaan-pertanyaan diatas mengenai pembuktian dalam hukum pidana adat khususnya yang terjadi di masyarakat hukum adat Suku Samin, Desa Klopoduwur, Kabupaten Blora. Dan mengetahui karakteristik metode yang digunakan dalam hal pembuktian terhadap seseorang yang didakwa melakukan pelanggaran/kejahatan yang telah merusak keseimbangan dalam kehidupan masyarakat.

1.2 PERUMUSAN MASALAH
	Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana cara penyelesaian tindak pidana adat (delictenrecht) di Suku Samin Kabupaten Blora ?
2. Bagaimana kearifan lokal Suku Samin untuk turut menyelesaikan tindak pidana adat (delictenrecht) ?
3. Bagaimana metode yang digunakan Suku Samin dalam hal pembuktian seseorang yang didakwakan melakukan tindak pidana adat ?

1.3 TUJUAN PENELITIAN
	Berdasarkan rincian masalah yang akan diteliti, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut :
1. Mengetahui cara dalam proses penyelesaian tindak pidana adat di Suku Samin.
2. Memahami peranan masyarakat melalui kearifan lokalnya untuk turut menyelesaikan tindak pidana adat di Suku Samin.
3. Mengetahui karakteristik metode dalam proses pembuktian untuk mengungkap pihak yang bersalah dalam hal pertanggungjawaban hukum pidana adat.

1.4 LUARAN YANG DIHARAPKAN
	Luaran yang kami harapkan dalam penelitian ini yaitu berupa artikel dan jurnal hukum yang dipublikasikan baik dalam bentuk cetakan maupun elektronik, sehingga pada mahasiswa dan kaum akademisi khususnya serta masyarakat pada umumnya dapat mengakses informasi/pengetahuan dalam penelitian ini. Tujuannya agar mahasiswa dan masyarakat umum dapat mengambil nilai-nilai positif dari norma/kaidah hukum yang hidup dalam masyarakat hukum adat Suku Samin tersebut dan menjadi wawasan nusantara serta pengetahuan mengenai aneka ragam hukum masyarakat di Indonesia. Terlebih lagi jika mendapat perhatian Pemerintah Daerah setempat sehingga ikut berperan dalam menjaga kelestarian budaya/tradisi hukum di masyarakat hukum adat Suku Samin agar tidak tergerus oleh zaman.

1.5 MANFAAT
	Penulis berharap agar penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritik maupun secara praktis yaitu :
1. Manfaat Teoritik
a. Diharapkan bahwa data dan fakta yang terdapat di lapangan dapat menjadi landasan untuk melakukan penyelesaian hukum secara benar dan tidak merugikan masyarakat umum terhadap delik pidana adat (delictenrecht).
b. Diharapkan dapat memberi paparan atau jawaban tentang kearifan lokal yang terdapat pada masyarakat hukum adat Suku Samin dalam menyelesaikan perkara/kasus hukum adat.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pemerintah Daerah setempat yaitu dapat memberi perhatian dan juga berperan aktif dalam menjaga kelestarian terhadap budaya/tradisi hukum yang hidup dalam masyarakat hukum adat Suku Samin agar tidak tergerus oleh zaman.
b. Bagi mahasiswa dan para akademisi di ilmu hukum, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat agar lebih mengetahui dan memahami secara mendalam mengenai proses penyelesaian tindak pidana adat (delictenrecht) dengan karakteristik metode pembuktiannya yang juga menjaga kearifan lokalnya.
c. Bagi masyarakat umum yaitu diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan sehingga masyarakat dapat mengambil nilai-nilai positif dari norma/kaidah hukum yang hidup dalam masyarakat hukum adat Suku Samin tersebut dan menjadi wawasan nusantara serta pengetahuan mengenai aneka ragam hukum masyarakat di Indonesia


BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 TINJAUAN PUSTAKA
	Dalam judul penelitian ini terdapat kata kunci utama yang perlu kita bahas lebih lanjut yaitu proses “Pembuktian” dalam delik pidana adat. Pembuktian, dalam hukum acara pidana hukum positif Indonesia, merupakan bagian yang sangat esensial, guna menentukan nasib seseorang terdakwa. Bersalah atau tidaknya seorang terdakwa, sebagaimana yang didakwakan dalam surat dakwaan ditentukan pada proses pembuktiannya.
	Sedangkan sebagian masyarakat hukum adat di Indonesia, mengenal sumpah pocong sebagai salah satu metode/cara pembuktian untuk mencari kebenaran atas kasus atau konflik. Pilihan untuk melaksanakan sumpah pocong biasanya ditempuh apabila para pihak yang bersengketa tidak dapat mengajukan bukti-bukti yang kuat untuk mendukung argumen atau klaim yang diajukan. Ataupun ketika para hakim pidana adat ketua/pemangku adat mengalami kesulitan dalam proses pembuktiannya. Sumpah ini dilakukan untuk membuktikan suatu tuduhan atau kasus yang sedikit atau bahkan tidak memiliki bukti sama sekali. Konsekuensinya, apabila keterangan atau janjinya tidak benar, yang bersumpah diyakini mendapat hukuman atau laknat dari Tuhan.
	Di dalam penyelesaian suatu sengketa atau penyelewengan adat, masyarakat yang diwakili oleh pemimpin-pemimpinnya menggariskan ketentuan-ketentuan yang fungsi utamanya adalah :
1)	merumuskan pedoman bagaimana warga masyarakat seharusnya 	berperilaku, sehingga terjadi integrasi dalam masyarakat;
2)	menetralisir kekuatan-kekuatan dalam masyarakat, sehingga dapat 	dimanfaatkan untuk mengadakan ketertiban;
3) 	mengatasi persengketaan agar keadaan semula pulih kembali;
4)	merumuskan kembali pedoman-pedoman yang mengatur hubungan antar 	warga masyarakat dan kelompok-kelompok apabila terjadi perubahan. 	(Soerjono Soekanto 2003:121)
	Adapun yang hampir serupa dengan fenomena sumpah pocong adalah apa yang disebut sebagai sumpah cor di kalangan masyarakat hindu di Bali. Pakar hukum adat yang pernah menerbitkan buku sumpah cor, I Wayan P. Windia, menegaskan bahwa sumpah ini hanya dikenal dan dilaksanakan oleh umat Hindu. Sumpah cor sendiri uraiannya, adalah sumpah bahwa memang benar telah terjadi sesuatu atau tidak terjadi sesuatu. Sehingga kalau bohong akan menerima sanksi niskala. Sedangkan dalam masyarakat etnis Cina juga dikenal sumpah sejenis sumpah pocong yang dilaksanakan di kelenteng (toapekong). Di hadapan meja sembahyang di sebuah kelenteng, sambil berdoa pelaku pengucap sumpah menggenggam erat sebilah pisau lalu memotong leher ayam hidup. Sementara harum dupa merebak ke segenap ruangan menusuk hidung serta kucuran darah ayam deras mengalir ke mangkuk, si pelaku segera mengucapkan kalimat-kalimat sumpah. Sesaat setelah unggas tersebut meregang nyawa, darahnya yang memenuhi mangkuk segera dioles-oleskan ke tubuh pelaku sumpah. Pada intinya tersimpan makna, bila yang diucapkan ternyata dusta maka pengucap sumpah akan mati sebagaimana ayam tersebut. (Shinta Teviningrum 1996)







BAB 3
METODE PENELITIAN

	Metode penelitian adalah “suatu cara atau langkah yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya” (Arikunto, 2002:151). Dengan kata lain metode penelitian dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang membahas tentang cara yang digunakan untuk mengadakan suatu penelitian.

3.1 METODE PENDEKATAN
	Dalam penelitian ini kami menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu sebuah metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai informasi melalui kata-kata lisan maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang diteliti (Bogdan dan Taylor, 1992:5). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memahami dan mengetahui secara rinci berbagai hal yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat hukum adat Suku Samin dengan kearifan lokalnya dan masih mempertahankan norma atau kaidah-kaidah hukum yang hidup dalam masyarakatnya serta berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasi objek sesuai apa yang terjadi di lapangan.
	Teknik penentuan informan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling atau sampel pertimbangan bertujuan merupakan teknik penentuan informan dengan mengambil informan hanya yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel ini digunakan jika dalam upaya memperoleh data tentang fenomena atau masalah yang diteliti memerlukan sumber data yang memilki kualifikasi spesifik atau kriteria khusus berdasarkan penilaian tertentu, dan tingkat signifikansi tertentu, dalam kaitannya dengan penelitian ini yaitu kepada pemangku/ketua adat maupun pejabat yang berwenang atas kepentingannya mengenai proses penyelesaian tindak pidana adat serta dalam rangka tetap menjaga kelestarian norma atau kaidah hukum adat di masyarakat hukum adat Suku Samin.
	Dalam penelitian kualitatif, jumlah informan tidak dapat ditentukan di awal penelitian, tetapi kita dapat menghentikan penggalian informasi dari informan ketika data sudah jenuh/melulu (sudah tidak ditemui variasi data lagi). Akan tetapi yang dapat ditentukan di awal penelitian adalah jenis informan, yakni informan subjek (semua orang yang mengalami secara langsung hal-hal yang diteliti), informan non-subjek (semua orang yang tidak mengalami secara langsung hal-hal yang diteliti, tetapi mengetahui berbagai hal yang diteliti), dan informan kunci ( semua orang yang mengetahui banyak hal berkaitan dengan yang diteliti walaupun tidak selalu mengalami secara langsung hal-hal yang diteliti, biasanya orang tersebut mengerti sejarah setting sosial atau realitas.
	Tempat yang kami gunakan dalam penelitian ini yaitu di permukiman masyarakat hukum adat Suku Samin, Desa Klopoduwur, Kabupaten Blora serta Kantor Kepolisian Sektor Banjarejo, Kabupaten Blora, Jawa Tengah. Jangka waktu yang kami gunakan untuk menyelesaikan penelitian ini selama kurang lebih empat bulan.
3.2 SUMBER DATA
	Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah:
1.	Sumber Data Primer
Kata-kata atau tindakan orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama atau primer (Moleong, 2000:112). Sumber data ini dicatat melalui catatan tertulis yang dilakukan melalui wawancara kepada tokoh-tokoh masyarakat atau ketua/pemangku adat yang ikut berperan dalam menangani penyelesaian tindak pidana adat di masyarakat hukum adat Suku Samin Kabupaten Blora serta penegak hukum di wilayah hukum Kecamatan Banjarejo.
2.	Sumber Data Sekunder
	Data Sekunder sebagai pelengkap untuk melengkapi dan menyelesaikan data primer. Selain kata-kata atau tindakan sebagai sumber data utama, data tambahan seperti dokumen dan lain-lain juga merupakan sumber data (Moleong, 2000:112). Moleong menyebutkan bahwa dilihat dari segi sumber data bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi (Moleong 2000:113).  Sumber data sekunder dalam penelitian kali ini antara lain: kebiasan yang merupakan tradisi adat, pepatah adat, yurisprudensi adat, maupun dokumen-dokumen yang hidup pada waktu itu, yang memuat ketentuan-ketentuan hukum yang hidup.
3.3 PENGUMPULAN DATA
	Dalam analisis akhir, berbagai tuntutan khusus yang diletakkan pada data oleh penelitian teoritis dan konseptual ini adalah yang memungkinkan pembedaan pemikiran-pemikiran ini sebagai masalah, sehingga dalam penelitian ini membutuhkan data-data yang akurat, baik data primer maupun data sekunder.
1. Pengumpulan Data Primer
	a.	Pengamatan/Observasi 
Observasi adalah untuk mendeskripsikan setting, kegiatan yang terjadi, orang yang terlibat di dalam kegiatan, waktu kegiatan dan makna yang diberikan oleh para pelaku yang diamati tentang peristiwa yang bersangkutan.
	b.	Wawancara/Interview 
Wawancara adalah cara untuk memperoleh informasi dengan bertanya langsung dengan yang diwawancarai. Metode wawancara digunakan untuk memperoleh informasi tentang hal-hal yang tidak dapat diproleh lewat pengamatan.
2. Pengumpulan Data Sekunder
	a. 	Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan ini dilakukan untuk membaca, mencatat literatur yang berkaitan dengan proses penyelesaian tindak pidana adat yang terjadi di Suku Samin.
	b.	Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan cara mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berhubungan dengan tindakan masyarakat hukum adat Suku Samin yang berupa buku, transkrip, surat kabar atau agenda yang berhubungan dengan proses penyelesaian tindak pidana adat.
3.4 ANALISIS DATA
	Analisis data adalah proses menganalisis dan mengurutkan data ke dalam pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditentukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 2000:103).
	Tahap pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini yaitu: 
(1) Scalling Measurement, (2) Empirical Generalization, (3) Logical Induction. Dalam Scalling Measurement, langkah awal yang harus dilakukan yaitu membuat “Transkrip”. Transkrip adalah uraian dalam bentuk tulisan yang rinci dan lengkap mengenai apa yang dilihat dan didengar baik secara langsung maupun dari hasil rekaman. Untuk wawancara mendalam, transkrip harus dibuat dengan menggunakan bahasa sesuai hasil wawancara (bahasa daerah, bahasa asing, bahasa khusus dan lain sebagainya). Setelah transkrip selesai dibuat, langkah selanjutnya yaitu membuat kategorisasi data, kategorisasi data yang kami gunakan dalam penelitian ini yaitu berdasarkan “Personal File”, maksudnya adalah menggolongkan data yang ditemukan berdasarkan subyek yang diteliti.
	Kemudian langkah selanjutnuya adalah melakukan Empirical Generalization yaitu analisis terhadap isi transkrip. Adapun analisis yang dilakukan terhadap isi transkrip yaitu:
1.	Menangkap makna dari teks untuk menunjukkan bagaimana makna 	dominan yang ada dalam teks dan makna yang dapat dipertentangkan yang 	bersifat spesifik.
2.	Menunjukkan makna-makna yang melekat dalam suatu teks, utamanya 	makna tersembunyi yang terkandung dalam teks.
3.	Menganalisis bagaimana teks berkaitan dengan kehidupan, pengalaman, 	kenyataan, dan hal-hal yg bermakna tentang subyek penelitian.
	Kemudian langkah selanjutnya adalah melakukan Logical Induction, dengan mencari pemahaman mendalam terhadap realitas hukum adat yang diteliti sebagaimana realitas hukum adat tersebut dipahami oleh subyek penelitian, serta melakukan interpretasi terhadap makna dibalik perkataan & tingkah laku subyek penelitian.
	Penarikan kesimpulan dan verifikasi dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan pemahaman terhadap kehidupan maupun realitas hukum adat di masyarakat hukum adat Suku Samin Kabupaten Blora. Sesuai dengan hakekat penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama dengan menarik kesimpulan sementara (tentatif), kemudian seiring dengan bertambahnya data penelitian, maka harus dilakukan verifikasi data dengan cara mempelajari kembali data yang ada. Selanjutnya setelah semua data terkumpul maka dapat dilakukan penarikan kesimpulan akhir untuk mengungkapkan temuan penelitian yang siap untuk dilaporkan dalam laporan hasil penelitian berupa preposisi-preposisi yang menjawab fokus permasalahan.

























BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 RANCANGAN BIAYA
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1.
	Peralatan penunjang
	Rp.   3.930.000,-

	2.
	Bahan habis pakai
	Rp.   3.910.000,-

	3.
	Perjalanan
	Rp.   1.200.000,-

	4.
	Lain-lain
	Rp.   1.175.000,-

	
	Total
	Rp. 10.215.000,-


4.2 JADWAL KEGIATAN
	
No
	
Kegiatan
	Bulan ke-1
	Bulan ke-2
	Bulan ke-3
	Bulan ke-4

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Studi Pustaka
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan Instrumen Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penentuan Informan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pra Lapangan observasi pendahuluan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Pengumpulan data (Primer)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Pengumpulan data (sekunder)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Pembuatan Transkrip
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Analisis data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Penarikan Kesimpulan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Penyelesaian laporan penelitian
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. 
Biodata Ketua dan Anggota, serta Biodata Dosen Pembimbing
Biodata Ketua
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Muhammad Muadz Jabbar

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Ilmu Hukum

	4
	NIM
	8111412021

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Madiun, 17 Juli 1994

	6
	E-mail
	mmuadz13@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085853839648


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI PSM Madiun
	SMPN 6 Madiun
	SMAN 4 Madiun

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi dll)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Penelitian.

								Semarang, 5 Juni 2015
								Ketua Pengusul


								Muhammad Muadz Jabbar


Biodata Anggota
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Heru Wicaksono

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Ilmu Hukum

	4
	NIM
	8111412039

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Jakarta, 4 Agustus 1994

	6
	E-mail
	ruru_takoyaki@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085743048154


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 5 Pondok Betung, Tangerang Selatan
	SMP Cendrawasih II, Tangerang Selatan
	SMAN 5 Purworejo

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi dll)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Penelitian.

								Semarang, 5 Juni 2015
								Anggota Pengusul


								Heru Wicaksono



Biodata Anggota
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Aji Ilham Maulana

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Pendidikan Teknik Mesin

	4
	NIM
	5201414087

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tegal, 9 Mei 1995

	6
	E-mail
	ajiilham09@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085842244342


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN Tegalwangi 01
	SMPN 1 Talang
	SMAN 5 Tegal

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi dll)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Penelitian.

								Semarang, 5 Juni 2015
								Anggota Pengusul


								Aji Ilham Maulana





Biodata Dosen Pembimbing
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Program Studi
	

	4
	NIDN
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor Telepon/HP
	


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi dll)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Penelitian.

								Semarang, 5 Juni 2015
								Pembimbing



								----------------------





Lampiran 2. 
Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Sewa Kamera Digital
	2 hari x 3 kali tahap pengumpulan data
	1 unit
	Rp.     300.000,-
	Rp.  1.800.000,-

	Sewa Printer
	7 hari
	1 unit
	Rp.     150.000,-
	Rp.  1.050.000,-

	Sewa Netbook
	4 bulan
	1 unit
	Rp.     250.000,-
	Rp.  1.000.000,-

	Sewa Modem
	4 bulan
	1 unit
	Rp.       20.000,-
	Rp.       80.000,-

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp.  3.930.000,-


2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Kertas HVS A4
	Pembuatan Proposal & Laporan
	4 rim
	Rp.      50.000,-
	Rp.     200.000,-

	Catridge (hitam dan warna)
	Kebutuhan cetak 
	2 pcs
	Rp.      50.000,-
	Rp.     100.000,-

	ATK + Stationary
	Kebutuhan pencatatan
	3 pcs
	Rp.    150.000,-
	Rp.     450.000,-

	CD-RW
	Kebutuhan kearsipan
	10 pcs
	Rp.        5.000,-
	Rp.       50.000,-

	Penjilidan
	Perlengkapan proposal & laporan
	2 pcs
	Rp.      30.000,-
	Rp.       60.000,-

	Flashdisk 8 gb
	Kebutuhan kearsipan
	3 pcs
	Rp.    150.000,-
	Rp.     450.000,-

	Memori Card
	Kebutuhan dokumentasi
	3 pcs
	Rp.    100.000,-
	Rp.     300.000,-

	Kuota Internet
	Data pendukung informasi
	4 bulan
	Rp.       50.000,-
	Rp.     200.000,-


	Biaya Komunikasi
	
	4 bulan
	Rp.       50.000,-
	Rp.     200.000,-

	Dokumentasi (cetak 2 roll)
	
	2 pcs
	Rp.       50.000,-
	Rp.     100.000,-

	Souvenir
	Cinderamata u/ informan
	6 pcs
	Rp.     300.000,-
	Rp.  1.800.000,-

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp.  3.910.000,-



3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Perjalanan Semarang ke Blora PP
	Tahap observasi & pengumpulan data
	3 tiket x 3 tahap observasi 
	Rp.     200.000,-
	Rp.   1.200.000,-

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp.   1.200.000,-


4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Pembelian Buku & Literatur
	Data pelengkap & pendukung
	5 pcs
	Rp.       85.000,-
	Rp.     425.000,-

	Mengikuti seminar ilmu hukum adat
	
	3 tiket
	Rp.     250.000,-
	Rp.     750.000,-

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp.  1.175.000,-

	Total (Keseluruhan)
	Rp.10.215.000,-


























Lampiran 3. 
Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas




	No
	Nama / NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Muhammad Muadz Jabbar (8111412021)
	Ilmu Hukum
	Hukum
	10 jam/minggu
	Mengkoordinasi kegiatan, penanggung jawab pelaksanaan

	2
	Heru Wicaksono (8111412035)
	Ilmu Hukum
	Hukum
	7 jam/minggu
	Sekretaris tim peneliti

	3
	Aji Ilham Maulana (5201414087)
	Teknik Mesin
	Teknik
	7 jam/minggu
	Penanggung jawab keuangan
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SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI / PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama	: Muhammad Muadz Jabbar
NIM	: 8111412021
Program Studi	: Ilmu Hukum 
Fakultas	: Hukum
Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM Penelitian saya dengan judul: “Karakteristik Sistem Pembuktian Dalam Delik Pidana Adat (Delictenrecht) Terhadap Reaksi Adat (Adatreactie)” (Studi Kasus Dalam Masyarakat Hukum Adat Suku Samin Kabupaten Blora) yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

							Semarang, 5 Juni 2015
Mengetahui,						Yang menyatakan,
Pembantu Rektor Bid. Kemahasiswaan,




( Dr. Masrukhi, M.Pd )				( Muhammad Muadz Jabbar )
    NIP. 196205081988031002		    	  NIM. 8111412021

Dosen Pembimbing


Ketua Tim
Muhammad Muadz Jabbar


Koordinator Teknis
Heru Wicaksono


Koordinator Akomodasi
Aji Ilham Maulana
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